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karya tulis ilmiah maupun diskusi-diskusi, baik di bidang kebudayaan

maupun bidang disiplin ilmu lainnya. Meskipun demikian, tema ini
seolah-olah tidak pernah habis untuk diangkat karena begitu banyaknya
aspek kearifan lokal yang dimiliki bangsa Indonesia. Di sisi lain, tidak dapat
dipungkiri bahwa nilai-nilai kearifan lokal muncul sebagai hasil interaksi
antara manusia dengan lingkungan sekitarnya, baik lingkungan alam maupun
lingkungan sosial.

Kearifan lokal dapat dimaknai sebagai perangkat pengetahuan yang dimiliki
oleh suatu komunitas untuk menyelesaikan persoalan atau kesulitan yang
dihadapi secara baik dan benar, sesuai dengan nilai-nilai yang didukungnya.
Perangkat pengetahuan tersebut bersifat lokal karena merupakan hasil
interaksi dengan kondisi lingkungan tempat tinggalnya, yang tentu berbeda-
beda antara satu dengan yang lain. Meskipun demikian, tidak menutup
kemungkinan bahwa nilai-nilai kearifan lokal tersebut dikembangkan dan
dimanfaatkan komunitas-komunitas lain, terutama pada komunitas yang
menghadapi suatu lingkungan yang situasi dan kondisinya kurang lebih sama
dengan komunitas yang memiliki nilai-nilai kearifan lokal tersebut.

Berkaitan dengan hal itu, sudah menjadi tugas para penulis di dalam buku
Bunga Rampai ini untuk menyampaikan dan menyebarluaskan nilai-nilai
kearifan lokal dan relevansinya dengan lingkungan, agar dapat dikembangkan
dan dimanfaatkan oleh seluruh masyarakat Indonesia sesuai dengan situasi
dan kondisi lingkungannya masing-masing.
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KATA PENGANTAR
Oleh:
Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan
Kebudayaan

Kearifan lokal merupakan tema yang sering diangkat dalam karya
tulis-karya tulis ilmiah maupun diskusi-diskusi, baik di bidang
kebudayaan maupun bidang disiplin ilmu lainnya. Meskipun
demikian, tema ini seolah-olah tidak pernah habis untuk diangkat
karena begitu banyaknya aspek kearifan lokal yang dimiliki bangsa
Indonesia. Di sisi lain, tidak dapat dipungkiri bahwa nilai-nilai
kearifan lokal muncul sebagai hasil interaksi antara manusia dengan
lingkungan sekitarnya, baik lingkungan alam maupun lingkungan
sosial. Oleh karena itu Pusat Penelitian dan Pengembangan
Kebudayaan memilih KEARIFAN LOKAL DAN LINGKUNGAN
sebagai tema dalam penerbitan Bunga Rampai Kebudayaan kali ini.

Kearifan lokal dapat dimaknai sebagai perangkat pengetahuan yang
dimiliki oleh suatu komunitas untuk menyelesaikan persoalan atau
kesulitan yang dihadapi secara baik dan benar, sesuai dengan nilai-
nilai yang didukungnya. Disebut kearifan lokal karena perangkat
pengetahuan itu pada awalnya hanya dimiliki oleh komunitas tertentu
dan pada lokalitas tertentu pula. Sebagaimana disebutkan di atas,
perangkat pengetahuan tersebut bersifat lokal karena merupakan hasil
interaksi dengan kondisi lingkungan tempat tinggalnya, yang tentu
berbeda-beda antara satu dengan yang lain. Meskipun demikian, tidak
menutup kemungkinan bahwa nilai-nilai kearifan lokal tersebut
dikembangkan dan dimanfaatkan komunitas-komunitas lain, terutama
pada komunitas yang menghadapi suatu lingkungan yang situasi dan
kondisinya kurang lebih sama dengan komunitas yang memiliki nilai-
nilai kearifan lokal tersebut.

Berkaitan dengan hal itu, sudah menjadi tugas para penulis di dalam
buku Bunga Rampai ini untuk menyampaikan dan menyebarluaskan
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nilai-nilai kearifan lokal dan relevansinya dengan lingkungan, agar
dapat dikembangkan dan dimanfaatkan oleh seluruh masyarakat
Indonesia sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungannya masing-
masing.

Selamat membaca dan semoga bermanfaat!

Jakarta, Desember 2013
Dr. Hurip Danu Ismadi, M.Pd
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PENGANTAR EDITOR

Tulisan-tulisan yang dirangkai dalam himpunan bunga rampai ini
merupakan hasil penelitian lapangan dan kepustakaan para peneliti
Puslitbangbud Kemendikbud RI. Mereka memfokuskan obyek
penelitian pada beragam gejala sosial dan budaya yang diwujudkan
oleh warga-warga komuniti-komuniti dan kelompok etnik di
Indonesia, yang tersebar di pelosok-pelosok wilayah dari Sabang
hingga Merauke. Keragaman fokus penelitian tersebut mencakup
gejala-gejala politik lokal yang berlandaskan adat serta sistem politik
tradisional, dan kearifan lokal yang bersumber pada kebudayaan
masyarakat setempat, serta kebijakan maupun upaya-upaya
pelestarian warisan budaya dan lingkungan alam.

Tulisan Damardjati Kun Marjanto dan Bakti Utama membahas
kearifan lokal masyarakat Simeulue di Provinsi Nangroe Aceh
Darussalam. Ketika bencana tsunami atau dalam bahasa lokal dikenal
dengan istilah smong terjadi di Aceh pada tahun 2004, warga
masyarakat Simeulue banyak terselamatkan dari jumlah korban jiwa
yang tinggi seperti di wilayah-wilayah Aceh lainnya. Hal ini dalam
kenyataannya berkaitan erat dengan kearifan lokal yang dimiliki
masyarakat-masyarakat lokal ketika tsunami tersebut terjadi. Selain
itu, kearifan lokal mencakup pula aspek bahasa lokal, organisasi
sosial, kesenian, dan sistem mata pencaharian masyarakat lokal.
Pengelolaan dan pelestarian berbagai kearifan lokal tersebut
dilakukan melalui lembaga adat Panglima Laot, khususnya yang
berkaitan dengan sistem ekonomi bahari mereka.

Upaya-upaya pelestarian hutan-hutan kecil di provinsi Jawa Barat,
Jawa Timur, dan Bali yang senantiasa dilakukan dan terjaga dibahas
dalam tulisan Budiana Setiawan, yang mengkategorikan hutan-hutan
ini ke dalam hutan-hutan keramat atau situs keramat alami (sacred
natural sites). Hutan Karangkamulyan di Jawa Barat, hutan Alas
Ketangga di Jawa Timur, dan hutan Sangeh di Bali merupakan
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lingkungan alam hutan yang dijaga oleh komuniti-komuniti
perkampungan di sekitar hutan, melalui berbagai larangan-larangan
adat yang ketat serta sanksi adat bagi yang melanggarnya. Mitos dan
kepercayaan lokal mengenai kekeramatan hutan senantiasa pula
menjadi landasan kearifan lokal mereka menjaga pelestarian hutan-
hutan tersebut.

Kearifan lokal yang disangga oleh keberadaan kampung-kampung
adat di Jawa Barat didiskusikan dalam tulisan Dloyana Kusumah.
Pembahasan ini mencakup keterkaitan antara kehidupan sosial,
ekonomi dan budaya komuniti-komuniti perkampungan adat dengan
pelestarian berbagai warisan budaya, arsitektur tradisional dan
lingkungan alam terutama dalam wujud hutan-hutan adat yang
terletak di sekitar perkampungan adat mereka. Tradisi budaya yang
dimiliki ~ komuniti-komuniti ~ perkampungan ini  senantiasa
mempertahankan kegiatan-kegiatan ritual yang secara berkala mereka
wujudkan. Perkembangan kegiatan-kegiatan pariwisata belakangan
ini turut pula memotivasi komuniti-komuniti tersebut untuk
mempersiapkan upaya-upaya mengakomodasi kedatangan para
wisatawan di kampung-kampung adat mereka.

Pembahasan mengenai sistem pertanian organik sebagai alternatif
mewujudkan kedaulatan pangan tercakup dalam tulisan Bakti Utama,
yang memfokuskan pada kegiatan-kegiatan pertanian masyarakat
Godean di Yogyakarta. la membahas budidaya pertanian organik
dengan sistem SRJ (System of Rice Intensification). Keseluruhan
tahapan-tahapan kegiatan pertanian yang dilakukan para petani tidak
memanfaatkan pupuk kimia maupun pestisida.

Tulisan Sugih Biantoro dan Genardi mengenai seni kriya bidai yang
merupakan bentuk dari pengetahuan lokal Dayak Bidayuh yang telah
menjadi komoditas perdagangan lintas batas Indonesia dengan
Malaysia. Persoalan dalam pelestarian seni kriya ini adalah bahan
baku yang sulit ditemui di Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat.
Perhatian yang besar dari pengusaha Malaysia, dapat saja ikut
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membantu keberadaan bidai. Namun, situasi itu menumbuhkan
persoalan lain ketika bidai dirubah menjadi tikar sarawak, yang tidak
mencerminkan identitas Bidayuh.

Tulisan Nugroho membahas sistem pemerintahan tradisional yang
berpedoman pada hukum adat masyarakat Salawati di Raja Ampat,
Provinsi Papua Barat dan berdasarkan sebuah sistem konfederasi.
Sistem pemerintahan ini terdiri dari pemerintahan pusat dan
kampung. Sedangkan organisasi pemerintah persekutuan hukum adat
memiliki lembaga-lembaga adat yang masing-masing mempunyai
fungsi adat. Sistem kepemimpinan tradisional dikelola secara ketat
berdasarkan sanksi hukum adat. Namun, gejala politik lokal dewasa
ini telah mengalami pergeseran dan perubahan dari berbagai landasan
hukum adat yang berlaku di generasi-generasi sebelumnya. Hal in
mempengaruhi pula sistem politik tradisional yang sarat dengan
kearifan-kearifan lokal.

Bunga rampai hasil-hasil kegiatan penelitian para peneliti tersebut di
atas telah berupaya memberikan dan menambah wawasan
pengetahuan mengenai konsep kearifan lokal, yang diterapkan dalam
berbagai gejala sosial budaya, ekonomi dan politik berbagai komuniti
dan kelompok etnik di Indonesia. Beragam upaya-upaya pelestarian
lingkungan alam yang berpedoman pada konsep kearifan lokal telah
membuktikan keberhasilannya.

Jakarta, Desember 2013
Dr. J. Emmed M. Prioharyono MA. MSc
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KATA PENGANTAR PENERBIT

Bangsa Indonesia dikenal memiliki potensi local wisdom atau kearifan
lokal yang sangat kaya. Tumbuhnya keragaman kearifan lokal tersebut
tidak terlepas dari lingkungan yang melatarbelakanginya, baik
lingkungan alam maupun lingkungan sosial. Namun di sisi lain potensi
kekayaan kearifan lokal tersebut justru dipandang secara skeptis oleh
banyak kalangan karena dianggap sebagai sesuatu yang ketinggalan
zaman dan tidak rasional. Oleh karena itu potensi kekayaan kearifan
lokal tersebut harus dikaji segi keilmiahannya dan dipublikasikan oleh
para ilmuwan Indonesia, khususnya ilmuwan di bidang kebudayaan.
Dengan demikian diharapkan mampu mengubah pandangan
masyarakat yang bersifat apriori terhadap pengetahuan-pengetahuan
tradisional milik bangsanya sendiri.

Buku ini hanya memuat sekelumit dari kekayaan kearifan lokal yang
dimiliki bangsa Indonesia, beserta lingkungan alam dan sosial yang
melatarbelakanginya. Para penulis yang berkontribusi dalam buku ini
adalah para peneliti di Pusat Penelitian dan Pengembangan
Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, serta
Pemerhati Budaya Papua. Lewat karya-karya mereka diharapkan
mampu memberikan kontribusi pengetahuan dan pemahaman tentang
kearifan lokal beserta lingkungan yang melatarbelakanginya melalui
kajian-kajian ilmiahnya. Dengan demikian dapat memperkaya dan
mencerahkan dalam khazanah kebudayaan bangsa Indonesia.

Jakarta, Desember 1013
Penerbit
PT. Gading Inti Prima
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DAFTAR 1Sl

Damardjati Kun Marjanto dan Bakti Utama
Kearifan Lokal Lingkungan Masyarakat Kabupaten Simeulue,
Provinsi Nangroe Aceh Darussalam

Budiana Setiawan
Hutan-hutan Kecil yang Terlestarikan

S. Dloyana Kusumah
Kajian Kampung-kampung Adat sebagai Penyangga Tradisi
dan Kearifan Lokal di Jawa Barat

Bakti Utama
Bertani dengan Arif: Pertanian Organik sebagai Alternatif
Mewujudkan Kedaulatan Pangan

Sugih Biantoro dan Genardi A.
Bidai: Seni Kriya Menembus Pasar Malaysia

Adityo Nugroho
Pemerintahan Adat Salawati dalam Konsep Pemerintahan
Luhur Bangsa Indonesia

8 | Kearifan Lokal dan Lingkungan



KEARIFAN LOKAL LINGKUNGAN MASYARAKAT
KABUPATEN SIMEULUE PROVINSI NANGROE ACEH
DARUSSALAM

Oleh: Damardjati Kun Marjanto dan Bakti Utama
Pusat Penelitian dan Pengembangan Kebudayaan
Email: damardjatikun@yahoo.co.id
Email: baktiutama@gmail.com

Pendahuluan

Tanau naek mek delok/ tolong semua naik ke bukit
Karano puik asin ngangia kering/ karena air laut sudah kering
Mungkin akan naek smong/ mungkin akan datang tsuami

lirik lagu berbahasa Aceh, melainkan peringatan dari Sudirman

(48 tahun) kepada penduduk Alafan beberapa menit sebelum

tsunami terjadi pada 26 Desember 2004 silam. Ketika gempa
terjadi Sudirman tengah berada di laut untuk mencari ikan. Segera
setelah gempa selesai sudirman kembali ke daratan dan melihat air laut
surut secara tiba-tiba. Teringat pada cerita neneknya, surutnya air laut
setelah gempa ini ia percaya sebagai tanda akan datangnya tsunami. la
pun segera memperingatkan penduduk lain bahwa akan datang smong,
bahasa Simeulue untuk menyebut tsunami.

K alimat-kalimat di atas bukanlah petikan dari sebuah puisi ataupun

Tanda alam yang dilihat Sudirman di atas juga dapat dipahami oleh
penduduk Simeulue lainnya. Kearifan dalam membaca tanda alam ini
juga yang membuat jumlah korban karena tsunami di Simeulue ini
sangat sedikit. Dari lebih dari 230.000 jiwa yang meninggal di Aceh
karena tsunami 2004 hanya tujuh korban saja yang terdapat di Pulau
Simeulue. Konon, menurut beberapa cerita orang Simeulue enam
korban di antaranya merupakan korban karena tertimbun reruntuhan
bangunan akibat gempa. Jika cerita teresebut benar, maka hanya satu
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orang saja korban yang meninggal murni akibat tsunami 2004 silam di
Simeulue.

Beberapa waktu setelah tragedi gempa dan tsunami Aceh 2004
tersebut, masyarakat Simeulue menjadi bahan perbincangan karena
kearifan lokal tentang smong. Pengetahuan masyarakat Simeulue
tersebut sekali lagi membuktikan bahwa kearifan lokal yang dimiliki
masyarakat perlu untuk dilestarikan guna mengatasi permasalahan
kehidupan masyarakat yang bersangkutan—dalam kasus di atas adalah
dalam usaha pengurangan resiko bencana. Selain penerimaan secara
kultural dari nilai-nilai kerifan tersebut, pelestarian kearifan lokal juga
diyakini memiliki beberapa manfaat lain. Pertama, mencegah
terabaikannya pengetahuan lokal yang selama ini menjadi tumpuan
sebagian besar masyarakat Indonesia dalam beradaptasi dengan
lingkungannya oleh pengetahuan dan teknologi dari luar. Kedua,
mencegah munculnya berbagai masalah sosial-budaya yang cukup
menggelisahkan ketika teknologi dari luar masuk menjadi bagian
kehidupan masyarakat yang merasa asing dengan teknologi tersebut.

Selain itu pelestarian kearifan lokal dalam usaha pengurangan resiko
bencana juga dinilai strategis dengan mempertimbangkan beberapa
argumen berikut. Pertama, penerapan kearifan lokal ke dalam praktik
dan kebijakan akan mendorong partisipasi masyarakat yang terkena
bencana dan memberdayakan pengetahuan anggota masyarakat untuk
mengambil peran utama dalam semua kegiatan pengurangan risiko
bencana. Kedua, informasi yang terkandung di dalam kearifan lokal
dapat membantu memberikan informasi yang berharga tentang konteks
setempat. Ketiga, cara penyebarluasan kearifan lokal yang bersifat non-
formal memberi sebuah contoh yang baik untuk upaya pendidikan lain
dalam hal pengurangan risiko bencana.

Kearifan Lokal Lingkungan Masyarakat Simeuleu

Tulisan singkat ini ditujukan untuk mendeskripsikan gambaran umum
kearifan lokal yang dimiliki masyarakat Simeulue. Sebagai gambaran
umum, tulisan ini mencoba mencermati kearifan masyarakat Simeulue
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berkaitan dengan lingkungan mereka, seperti: mata pencaharian,
kesenian, bahasa, dan organisasi sosial. Sebagai sebuah pengetahuan
yang lahir dari pengalaman, kearifan lokal memberikan pemahaman
kepada masyarakat pendukungnya untuk menjawab suatu persoalan,
baik dalam lingkungan fisik mereka (lingkungan alam dan buatan),
maupun lingkungan sosial-budayanya. Ahimsa-Putra (2004: 38)
menjelaskan bahwa lingkungan atau environment secara garis besar
dapat dipilah menjadi tiga, yaitu:

1. Lingkungan fisik, berupa benda-benda yang ada di sekitar kita,
makhluk hidup, dan segala unsur-unsur alam;

2. Lingkungan sosial, meliputi perilaku-perilaku manusia atau
pelbagai aktivitas sosial yang berupa interaksi antarindividu, serta
berbagai aktivitas individu; dan

3. Lingkungan  budaya, @ mencakup  pandangan-pandangan,
pengetahuan, norma-norma, serta aturan-aturan yang berlaku dalam
suatu masyarakat.

Lingkungan fisik suatu masyarakat berupa materi-materi yang empiris
sifatnya, seperti udara, air, tanah, tumbuh-tumbuhan, rumah, dan
sebagainya. Lingkungan fisik ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
lingkungan alam dan lingkungan buatan. Lingkungan alam adalah
keseluruhan unsur-unsur alam yang berada di luar diri seseorang atau
suatu komunitas, namun dapat memengaruhi kehidupannya, misalnya
adalah hutan, tanah, udara, sungai, mata air, tumbuh-tumbuhan.
Adapun lingkungan buatan adalah keseluruhan unsur-unsur fisik yang
merupakan hasil perilaku manusia, yang berada di luar diri seseorang
atau suatu komunitas, yang dapat memengaruhi kehidupannya. Unsur-
unsur lingkungan ini misalnya adalah rumah, sawah, ladang,
perkampungan, dan berbagai peralatan atau teknologi yang digunakan
oleh suatu komunitas.

Lingkungan sosial yang berhasil dipotret pada masyarakat Simeulue
adalah sistem gotong royong dan organisasi sosial. Lingkungan budaya
menyangkut berbagai Kketentuan-ketentuan adat menyangkut mata-
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pencaharian yang berhubungan dengan adat istiadat melaut dan
pantangan melaut.

1. Kearifan dalam Mata Pencaharian

Berdasarkan pada ikatan ekologis, masyarakat Aceh pada umumnya
dan Simeulue pada khususnya dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu
uteun/ dotan (hutan), blang (sawah), dan laot (laut). Ikatan ekologis ini
seringkali dipandang sebagai dasar untuk membangun komunitas di
Simeulue. Namun, dengan melihat tiga ikatan ekologis tersebut dapat
juga dilihat kategori mata pencaharian masyarakat Simeulue. Terdapat
tiga kategori mata pencaharian yang umum digeluti masyarakat
Simeulue, yaitu: nelayan, petani, dan pekerjaan di sekitar kawasan
hutan. Guna menjamin hasil dari tiap mata pencaharian yang digeluti
tersebut, masyarakat Simeulue mengembangkan praktik-praktik
kearifan yang berorientasi untuk membangun harmoni dengan alam.
Beberapa wujud kearifan lokal dalam tiga sistem mata pencaharian
tersebutlah yang akan di uraikan dalam tulisan ini.

a. Kearifan dalam Mata Pencaharian di Laut

Dengan luas 19.502 ha, sebagian besar penduduk Simeulue
bermukim di kawasan pantai. Selain menggarap tanah untuk
ditanami padi, penduduk di kawasan pesisir Simeulue ini umumnya
bekerja sebagai nelayan. Sebagain besar dari nelayan di kawasan
ini merupakan nelayan kecil dengan alat tangkap yang sederhana
seperti pancing tangan. Sementara itu, para nelayan ini umumnya
juga hanya menggunakan perahu motor dengan kapasitas yang
kecil (jenis robin) dan perahu tanpa motor. Tercatat dalam data
BPS (2010) bahwa pada 2009 terdapat 1238 perahu tanpa motor
dan 1591 perahu robin yang digunakan nelayan di kawasan
Simeulue. Sementara itu hanya terdapat 87 perahu berkapasitas 1 —
5 GT, 42 buah perahu berkapasitas 6 — 10 GT, dan tidak ada perahu
berkapasitas di atas 10 GT yang digunakan oleh nelayan Simeulue.
Maka dari itu, tidak heran jika Laporan BPS (2010) menunjukkan
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bahwa hasil laut dari Kabupaten Simeulue pada 2009 hanya
delapan ton ikan dari 3.465 nelayan yang tercatat.

Walaupun hasil yang diperoleh sangat kecil, mata pencaharian
sebagai nelayan telah menjadi tradisi di sebagian besar masyarakat
pesisir Simeulue. Pengukuhan tradisi ini terlihat dari adanya
hukum adat laut yang diterapkan oleh masyarakat nelayan di
Simeulue. Dalam kehidupan nelayan Simeulue, pelaksanaan
hukum adat laut ini dikawal oleh lembaga Panglima Laot yang
keberadaannya semakin menguat pasca bencana tsunami 2004.
Salah satu hukum adat laut yang terdapat di Simeulue mengatur
tentang hari pantang melaut. Berikut adalah hari-hari di mana
nelayan di Simeulue dilarang secara adat untuk melaut.

1) Hari Jumat
Pantang melaut pada Hari Jumat dilakukan selama satu hari
sejak tenggelamnya matahari pada Hari Kamis hingga
tenggelamnya matahari pada Hari Jumat. Walaupun demikian
beberapa nelayan menerapkan pantang melaut pada Hari Jumat
hanya hingga usainya Sholat Jumat.

2) Hari Raya Idul Fitri
Pantang melaut memperingati Idul Fitri dilaksanakan dua hari
dihitung sejak tenggelamnya pada tenggelamnya matahari pada
hari meugang (sehari sebelum hari raya) hingga terbenamnya
matahari pada hari kedua hari raya.

3) Hari Raya Idul Adha
Pantang melaut memperingati Idul Adha dilaksanakan tiga hari
dihitung sejak tenggelamnya pada tenggelamnya matahari pada
hari meugang (sehari sebelum hari raya) hingga terbenamnya
matahari pada hari ketiga hari raya.

4) Dalam Rangka Khanduri Laot
Dalam rangka diadakannya ritual khanduri laot, nelayan
Simeulue juga dilarang untuk melaut mencari ikan. Ritual ini
dilaksanakan setidaknya tiga tahun sekali. Sementara itu, hari
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pantang laut dilakukan selama tiga hari sejak keluar matahari
pada hari khanduri hingga tenggelamnya matahari pada hari
ketiga.

5) Hari Kemerdekaan (17 Agustus)
Pantang melaut pada hari kemerdekaan 17 Agustus dilakukan
selama satu hari terhitung sejak tenggelamnya matahari tanggal
16 Agustus hingga terbenamnya matahari pada hari berikutnya.

6) Tanggal 26 Desember

Sejak lembaga Panglima Laot melakukan rapat Dewan
Meusapat Panglima Laot se-Aceh pada 2005 disepakati hari
pantang melaut pada tanggal 26 desember untuk mengenang
terjadinya bencana tsunami yang terjadi pada 26 Desember
2004. Pantang melaut dilakukan selama sehari dihitung sejak
terbitnya matahari hingga terbenamnya matahari tanggal 26
Desember.

Terhadap pelanggaran atas hari pantang melaut ini terdapat
beberapa sanksi yang diberikan kepada nelayan. Pertama, seluruh
tangkapan nelayan yang diperoleh pada hari tersebut akan disita.
Dari hasil penyitaan tersebut 25% di antaranya diserahkan kepada
baitulmal, 25% di antaranya diserahkan kepada Dana Badan
Musyawarah Panglima laut, 25% dinataranya diserahkan untuk
panglima laut/ staf setempat, dan 25% sisanya untuk kesejahteraan
nelayan (Munthasir, 2010: 47). Selain itu, dikenakan sanksi lain
berupa larangan melaut serendah-rendahnya tiga hari dan selama-
lamanya tujuh hari.

Tidak seperti sasi (pantangan melaut pada kurun waktu tertentu)
pada umumnya, adanya hari pantang melaut di Simeulue
tampaknya tidak ditujukan untuk menjaga populasi jumlah ikan
tangkapan. Pantang melaut di Simeulue yang hanya berlangsung
sangat singkat (antara satu hingga tiga hari) lebih ditujukan untuk
peringatan hari-hari penting. Dalam konteks ini, hari pantang laut
menjadi penting sebagai media masyarakat nelayan Simeulue
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untuk merekam sejarah mereka dan meneruskannya pada generasi
muda.

Selain adanya hari pantang melaut terdapat hukum laot berkaitan
dengan hubungan sosial antar nelayan dan pemeliharaan
lingkungan. Berkaitan dengan hubungan sosial setidaknya terdapat
dua aturan adat. Pertama, ketika melaut setiap nelayan diwajibkan
membantu nelayan lain yang mengangkat bendera sebagai tanda
sedang dalam bahaya. Kedua, jika ada nelayan yang tenggelam
setiap boat harus mencari mayat tersebut paling sedikit satu hai
penuh. Sementara berkaitan dengan pemeliharan lingkungan
setidaknya terdapat tiga aturan. Pertama, setiap nelayan dilarang
untuk menebang/ merusak pepohonan di sekitar kawasan pesisir.
Kedua, dilarang untuk menangkap ikan dan hewan laut yang
dilindungi. Ketiga, dilarang menggunakan alat-alat yang merusak
lingkungan seperti bom, racun, dan setrum listrik. Aturan adat laot
ini disepakati pada pertemuan lembaga hukum adat laot/ panglima
laot se-Aceh pada tahun 2000. Beberapa contoh aturan adat laot di
atas setidaknya menujukkan bahwa selain mengadopsi nilai-nilai
tradisional, kelembagaan adat laot/ panglima laot juga menyerap
aturan-aturan hukum kontemporer. Kontekstualisasi kearifan ini
menjadi salah satu usaha masyarakat agar nilai-nilai tradisi tetap
terjaga di Simeulue.

Kearifan dalam Mata Pencaharian di Sawah

Dengan luas areal sawah 6.054 ha, pertanian padi menjadi salah
satu pencaharian pokok masyarakat Simeulue. Pada 2009 pertanian
padi di Simeulue menghasilkan 17.590,4 ton beras (BPS, 2010).
Dari jumlah tersebut 12.858,5 ton merupakan panen untuk jenis
padi unggul, sementara 4731,9 ton sisanya merupakan panen untuk
jenis padi lokal.

Sebagaimana mata pencaharian yang telah ada secara turun
temurun, penelusuran kearifan masyarakat Simeulue juga dapat
ditilik melalui aktivitas pertanian padi ini. Sebagai jendela melihat
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kearifan tersebut, tulisan ini mencoba mendeskripsikan upacara
Mangaan Ulun Tinafa sebagai salah satu ritual yang terkait dengan
aktivitas pertanian.

Gambar: Areal persawahan di Kabupaten Simeulue

Sumber: Dokumen Puslitbangbud, 2011.
Mangaan Ulun Tinafa atau dalam isitilah Aceh pada umumnya
dikenal sebagai khenduri blang (blang berarti sawah) merupakan
ritual yang bertujuan memohon kepada Tuhan agar sawahnya
menghasilkan panen melimpah ataupun sebagai wujud syukur
atas hasil pertanian. Dalam satu musim tanam, upacara ini
dilakukan sebanyak tiga kali. Pertama ketika memulai musim
tanam. Kedua ketika bulir padi mulai berisi. Ketiga dilaksanakan
pada waktu panen padi. Upacara ini dipimpin oleh Teungku
Meunasah (pemuka agama) setempat.

Upacara pertama yaitu ketika memulai musim tanam dilakukan
di sekitar areal sawah. Sedari pagi upacara dimulai dengan
menanam ubon (pisang emas) di dekat sawah yang dilanjutkan
dengan pemotongan ayam. Upacara dilanjutkan dengan
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membaca shalawat di tempat yang sama yang kemudian
disambung dengan pembacaan doa oleh pemuka agama. Baru
setelah itu, acara dilanjutkan dengan makan bersama petani-
petani yang hadir dalam upacara tersebut.

Berbeda dengan upacara pertama, upacara kedua yaitu Kketika
bulir padi telah berisi tidak dilakukan beramai-ramai melainkan
hanya oleh pemilik sawah yang bersangkutan. Upacara kedua ini
merupakan wujud syukur kepada Tuhan yang menjawab doa
mereka dahulu dengan mengisi bulir-bulir tanaman padi mereka.
Pada acara ini dilakukan penyembelihan ayam juga, kemudian di
rumah ayam tersebut dimakan bersama-sama satu keluarga.
Seusai penyembelihan ayam, Teungku Meunasah menaburkan
santan ke tanaman padi sambil membaca shalawat. Upacara
tahap kedua ini kemudian diakhiri dengan selamatan sederhana
dengan hidangan nasi sedekah.

Ketika panen telah tiba kembali dilakukan upacara yang
dilakukan di rumah masing-masing petani. Upacara tanda syukur
ini dilakukan dengan mengundang tetangga. Upacara ini juga
dipimpin oleh Teungku Meunasah setempat. Jika musim panen
tiba, selama satu bulan penuh upacara ini dapat dilakukan dalam
satu kampung dikarenakan setiap keluarga melaksanakannya
secara bergantian.

Dengan mencermati rangkaian upacara Mangaan Ulun Tinafa
pada masyarakat Simeulue di atas setidaknya terdapat dua nilai
kearifan yang dapat dipetik. Pertama, masyarakat Simeulue
merupakan masyarakat yang berusaha mencoba membangun
harmoni dengan alam melalui wujud doa dan syukur kepada
Tuhan. Kedua, rangkaian upacara yang dilaksanakan dengan
melibatkan banyak petani menunjukkan bahwa masyarakat
Simeulue menempatkan kebersamaan sebagai suatu hal yang
penting. Dalam konteks masyarakat petani, melalui kebersamaan
ini berbagai pekerjaan yang memerlukan tenaga besar dapat
terselesaikan.
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C.

Kearifan dalam Mata Pencaharian di Hutan

Total luas kawasan hutan di Simeulu adalah 99.316 ha (BPS,2010).
Dari luas itu, 43.369 diantaranya adalah hutan produksi, 53.001 ha
di antaranya adalah hutan produksi terbatas, dan 2.946 di antaranya
merupakan hutan lindung. Dengan kawasan hutan yang relatif luas
tersebut, beberapa warga komunitas di sekitar hutan Simeulu
menggantungkan hidupnya dari kawasan hutan ini.

Gambar: Kawasan Hutan di Simeulue

Sumber: Dokumen Puslitbangbud, 2011.

Masyarakat sekitar hutan simeulue memafaatkan hasil hutan baik
berupa kayu maupun hasil hutan non kayu lainnya. Sebagai
masyarakat yang hidup di sekitar hutan pengetahuan tentang jenis-
jenis tanaman tentu saja telah dikuasai oleh masyarakat. Terdapat
larangan secara adat pula untuk membuka hutan di beberapa
tempat (Munthasir, 2010: 50). Larangan ini tampaknya berdampak
positif bagi usaha pelestarian hutan di Simeulue.

2. Kearifan dalam Kesenian

Dengan asumsi bahwa pengetahuan masyarakat juga teraktualisasi
dalam keseniannya maka penelusuran kearifan lokal masyarakat
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Simeulue juga dapat dilakukan dangan mencermati keseniannya.
Sebagai usaha penelusuran kearifan masyarakat melaui jendela
kesenian, tulisan ini mencoba mendeskripsikan secara singkat kesenian
Nandong.

Gambar: Pementasan Kesenian Nandong

Sumber: Dokumen Puslitbangbud, 2011.

Nandong adalah salah satu seni pertunjukan di Simeulue yang
dilakukan dengan pelantunan sajak-sajak yang diiringi musik. Kesenian
Nandong biasa dimainkan oleh dua orang atau lebih dengan ditingkah/
diselingi pukulan gendang yang ditabuh di antara selanya bait-bait
pantun dilantunkan. Pantun-pantun yang dilantunkan merupakan
ungkapan perasaan seseorang. Tema sajak dalam Nandong relatif
beragam baik berkenaan dengan kasih/percintaan, nasib/peruntungan
maupun dinamika kehidupan lainnya. Dengan tema yang beragam
tersebut kesenian ini seringkali dipertunjukan dalam berbagai acara
seperti perkawinan, upacara Mangan Ulun Tinafa, sunatan, maupun
perayaan hari besar nasional. Adapun alat-alat musik yang digunakan
dalam Nandong adalah:

a. Gendang
b. Biola
c. Seruling
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Melalui sajak-sajak yang dilantunkan, kesenian Nandong juga bisa
dijadikan media dalam menyampaikan pesan-pesan moral kepada
masyarakat, sebagaimana terlihat pada sajak berikut.

Enggel mon sao curito/ dengarlah sebuah kisah
Inang maso semonan/ pada zaman dahulu kala
Manoknop sao fano/ tenggelam sebuah desa

Uwi lah da sesewan/ begitulah dituturkan

Unen ne alek linon/ Diawali oleh gempa

Fesang bakat ne mali/ disusul ombak raksasa
Manoknop sao hampong/ tenggelam seluruh negeri
Tibo-tibo mawi/ secara tiba-tiba

Angalinon ne mali/ Jika gempanya kuat

uwek suruik sahuli/ disusul air yang surut
Maheya mihawali/ segeralah cari tempat

Fano me singa tenggi/ dataran tinggi agar selamat
Ede smong kahanne/ Itulah smong namanya
Turiang da nenekta/ sejarah nenek moyang kita
Miredem teher ere/ Ingatlah ini semua

Pesan da navi da/ pesan dan nasihatnya

(Sumber: http://sosbud.kompasiana.com/2010/11/02/tsunami-
mentawai-dan-kearifan-smong-simeulue/)

Bait-bait di atas merupakan contoh sajak yang menggambarkan pesan
berkaitan dengan peristiwa smong (tsunami). Dalam kesenian Nandong
pesan-pesan demikian disampaikan sehingga pewarisan pengetahuan
dapat terjadi antar generasi. Efektivitas penyampaian pesan dalam
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Nandong juga tinggi karena dengan pengemasan dalam seni
pertunjukan setiap pesan dapat lebih dipahami oleh masyarakat.

3. Kearifan dalam Bahasa

Telah menjadi uraian para ahli linguistik bahwa bahasa merupakan
refleksi dari pengetahuan suatu masyarakat baik tentang kondisi
lingkungan fisik, sosial, maupun kultural. Pengetahuan tersebut dapat
dilihat lebih mudah dengan mencermati leksikon atau kosakata dari
suatu bahasa yang bersangkutan. Sebagai contoh: bahasa Indonesia
hanya mengenal satu leksikon “makan” sementara dalam bahasa Jawa
terdapat leksikon “dhahar”, “mangan”, “nguntal”, “mbadhog” dan lain
sebagainya untuk mengacu pada aktivitas yang sama. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam pengetahuan masyarakat Jawa adalah hal
yang penting untuk membedakan makna dari tiap leksikon tersebut.
Dalam contoh di atas, walaupun maknanya sama dengan makan, bagi
orang Jawa “dhahar” lebih tepat diperuntukkan bagi orang yang kita
hormati/ lebih tua, “mangan” lebih tepat diperuntukkan bagi sesama
teman/ seusia, “nguntal” lebih tepat diperuntukkan pada aktivitas
makan dengan tanpa dikunyah seperti pada ular, sementara “mbadhog”
lebih tepat diperuntukkan pada binatang seperti anjing. Jadi, jumlah dan
makna leksikon dari suatu bahasa menunjukkan cara pandang penutur
bahasa yang bersangkutan terhadap ranah yang dimaksud (Suhandano
et.al, 2004).

Dengan asumsi di atas maka sesungguhnya dengan mencermati
bahasanya dapat juga dipelajari berbagai kearifan pada masyarakat
Simeulue. Sebagai contoh dapat kita tilik kata “smong” misalnya.
Dalam pemahaman masyarakat Simeulue kata smong bermakna sama
dengan tsunami. Smong adalah gelombang besar dari laut yang terjadi
setelah adanya gempa besar. Berbeda dengan smong Masyarakat
Simeulue juga mengenal adanya kata sahal. Sahal merupakan
gelombang dari laut tapi dengan ukuran yang kecil dan tidak
membahayakan (wawancara dengan Bapak Djaelani, Ketua MAA). Ini
menunjukkan bahwa dari bahasanya masyarakat Simeulue memiliki
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pengetahuan untuk mengkategorikan gelombang pasang yang dinilai
membayakan dan dinilai tidak membahayakan bagi mereka.

Terbentuknya kata smong merujuk pada bunyi ombak yang bergulung-
gulung ketika tsunami terjadi. Dalam kajian ekolinguistik-yang
mengkaji hubungan timbal balik antara ekologi dan linguistik—kata
smong dimungkinkan muncul di Simeulue karena peristiwa tsunami
telah seringkali terjadi di kawasan ini. Catatan Badan Meteorologi,
Klimatologi dan Geofisika (BMKG, 2009) menunjukkan bahwa telah
terjadi 137 gempa di Simeulue antara 1900 sampai dengan 2005.
Empat belas di antaranya mengakibatkan terjadinya tsunami.
Demikianlah dengan menilik munculnya leksikon smong dapat
dikatakan bahwa masyarakat Simeulue telah berhasil mengabstraksikan
pengalaman akan peristiwa tsunami menjadi pengetahuan mengenai
ciri-ciri tsunami dan usaha untuk mengatasinya.

Contoh lain, kearifan masyarakat Simeulue dapat kita tilik dari adanya
leksikon mangarayo pada masyarakat Simeulue. Dalam bahasa
Indonesia kata ini dekat maknanya dengan gotong royong. Dikenalnya
kata ini pada masyarakat Simeulue setidaknya menujukkan bahwa
praktik gotong royong juga dikenal di daerah ini. Dengan mangarayo
ini, masyarakat Simeulue merasa dapat memecahkan permasalahan
kerja yang memerlukan tenaga yang besar dengan sumber daya yang
terbatas.

Mangarayo dilakukan di berbagai aktivitas masyarakat Simeulue,
mulai dari kepentingan kerja seperti bersawah, melaut, membuka
ladang; untuk kepentingan pribadi/ rumah tangga seperti membangun
rumah; hingga untuk Kkepentingan pemuka masyarakat seperti
mangarayo pada kecik (pemuka kampung). Secara kebahasaan, pada
masyarakat Simeulue dikenal pula leksikon tolong-menolong yang
maknanya dekat dengan mangarayo. Beberapa orang menganggap
keduanya adalah sinonim, namun beberapa yang lain memberikan
makna yang sedikit berbeda antara keduanya. Letak perbedaannya,
mangarayo adalah gotong royong di mana setiap orang yang
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mengikutinya diberi makan, sementara pada tolong-menolong tidak
diberi makan.

Tentunya dengan menelusuri leksikon-leksikon pada bahasa di
Simeulue dapat diketahui berbagai bentuk kearifan lokal yang lain.
Namun demikian dengan dua contoh di atas dapat ditarik pemahaman
bahwa bahasa merupakan “jendela” penting untuk memahami kearifan
masyarakat Simeulue karena di dalamnya tersimpan pengetahuan yang
khas dari masyarakat Simeulue.

4. Kearifan dalam Organisasi Sosial

Terdapat berbagai bentuk ikatan sosial pada masyarakat Simeulue.
Berdasar pada kesatuan hidup (komunitas) dikenal adanya gampong
sebagai ikatan komunitas terkecil. Kesatuan antara beberapa gampong
akan membentuk mukim, kesatuan beberapa mukim disebut sagoe, dan
kesatuan antara beberapa sagoe akan membentuk naggroe.
Keberadaan meunasah sebagai tempat pembelajaran agama juga
membetuk ikatan sosial yang khas dalam masyarakat Simeulue maupun
Aceh pada umumnya. Sementara itu, terdapat pula kesatuan dalam
pengelolaan sumber daya alam. Sebagai contoh pada kategori tersebut—
yang juga akan lebih diulas dalam tulisan ini-terdapat adanya
kelembagaan adat Panglima Laot di Simeulue.

Lembaga panglima laot setidaknya memiliki dua fungsi utama.
Pertama, lembaga ini berfungsi melestarikan adat-istiadat dan
kebiasaan dalam masyarakat nelayan. Kedua, sehubungan dengan
posisinya sebagai mitra pemerintah, lembaga adat panglima laot
berfungsi turut memabtu pembangunan dan peningkatan kesejahteraan
nelayan. Dua fungsi tersebut dilaksanakan dengan menjalankan
beberapa hal berikut: (a) Lembaga Panglima Laot bertugas
melestarikan dan mengatur jadwal khanduri adat lhok, sehingga tidak
ada acara khanduri yang dilaksanakan pada hari yang sama, (b)
menyelesaikan ~ sengketa antar nelayan di wilayahnya, (C)
mengkoordinir pelaksanaan hukom adat laot, (d) mengkoordinasikan
dan mengawasi setiap usaha penangkapan ikan di Laot, (¢) menjaga
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dan mengawasi agar pohon di tepi pantai tetap terjaga, (f)
menghubungkan nelayan dengan pemerintah, dan (g) meningkatkan
taraf hidup masyarakat nelayan.

Secara kelembagaan, terdapat tiga tingkatan lembaga Panglima Laot.
Pada tingkatan terkecil terdapat Panglima Laot Lhok. Wilayah Lhok
yang dalam hal ini dapat melingkupi satu gampong (desa), beberapa
gampong (satu mukim), kecamatan, atau bahkan satu pulau kecil.
Kepengurusan lembaga Panglima Laot Lhok terdiri dari tiga orang
penasihat, seorang ketua/ Panglima Laot, seorang wakil ketua, seorang
sekretaris, dan seorang bendahara. Selanjutnya terdapat Panglima Laot
Kabupaten/ Kota dengan kepengurusan yang terdiri dari tiga orang
penasihat, seorang ketua/ panglima laot, seorang wakil ketua, seorang
sekretaris, dan seorang bendahara. Tingkatan terakhir adalah lembaga
Panglima Laot Provinsi. Pada tingkatan ini kepengurusan lembaga
panglima laot meliputi tiga orang penasihat, seorang ketua/ panglima
laot, empat orang wakil ketua, seorang sekretaris, seorang bendahara,
dan seorang wakil bendahara.

Keberadaan lembaga adat Panglima Laot di Simeulue ini menunjukkan
berbagai kearifan dalam pengetahuan masyarakat Simeulue yang untuk
menghadapi permasalahan hidup juga termanifestasi dalam perilaku
sosial mereka. Lembaga adat ini tidak hanya menjamin kepentingan
masyarakat dalam mencari penghasilan di kawasan laut melainkan juga
menjamin kepentingan pelestarian lingkungan di laut dan kawasan
pesisir.

Kelembagaan adat Panglima Laot juga menjadikan pengetahuan
masyarakat—terutama berkait dengan kehidupan nelayan dan
masyarakat pesisir—relatif lebih terjaga. Melalui lembaga adat setiap
pelanggaran terhadap nilai-nilai kearifan masyarakat akan dikenakan
sanksi. Keberadaan sanksi-sanksi sosial ini turut mendorong setiap
nilai-nilai kearifan dalam pengetahuan masyarakat dilaksanakan dan
dilestarikan dalam perilaku masyarakat.

Demikian uraian singkat di atas menujukkan bahwa kearifan menjadi
praktik keseharian di berbagai aspek kehidupan masyarakat simeulue.
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Berbekal pengetahuan ini komunitas Simeulue menjawab berbagai
permasalahan yang mereka hadapi.
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Pendahuluan

manusia. Dengan luas hutan yang dimilikinya, Indonesia

sebenarnya merupakan negara dengan keanekaragaman hayati

nomor dua setelah Brazil. Namun seiring dengan perkembangan
kebutuhan hidup manusia, saat ini hutan di Indonesia sedang
mengalami deforestasi yang parah. Luas hutan di Indonesia menciut
secara drastis dalam beberapa dekade belakangan ini (Herwarsono dkk.
2009: 1). Pada periode 1985 s.d. 1997 Indonesia kehilangan sekitar
17% hutan. Menurut data dari Kementerian Kehutanan RI, total luas
hutan di Indonesia hanya tinggal 120,3 juta ha. Dari total luas hutan
tersebut, 59 juta ha di antaranya telah mengalami kerusakan parah.
Sementara itu laju deforestasi hutan mencapai 2,8 juta ha per tahun.
Penyebab terjadinya deforestasi tersebut, antara lain pembalakan liar,
kebakaran hutan, perluasan perkebunan, dan pengalihan fungsi menjadi
lahan pertanian (Hutapea, 2013: 19 kolom 1). Oleh karena itu beberapa
lembaga dunia yang bergerak di bidang lingkungan hidup merasa perlu
untuk meningkatkan kembali kesadaran masyarakat akan pelestarian
hutan. Upaya ini akan menemui jalan buntu apabila tidak melibatkan
masyarakat sekitar hutan dengan nilai-nilai budaya yang dimilikinya
(Herwarsono dkk. 2009: 1).

Proses deforestasi suatu wilayah tidak terlepas dari persoalan tingkat
kepadatan penduduknya. Dalam hal ini Pulau Jawa dan Bali merupakan
dua pulau di Indonesia yang mempunyai tingkat kepadatan penduduk
yang tinggi. Pulau Jawa memiliki luas 138.758 km?, dengan perkiraan
jumlah penduduk mencapai 132 juta jiwa (Irianto, 2009). Luas hutan di

Hutan adalah sumber daya hayati yang menjadi pilar kehidupan

26 | Kearifan Lokal dan Lingkungan



Pulau Jawa hanya tinggal 3,025 juta ha atau 21,63 % dari luas daratan,
yang terdiri dari 773 ribu ha hutan lindung, 420 ribu ha hutan alam, dan
2,292 juta ha hutan produksi (antara lain hutan jati, hutan pinus, hutan
agathis, hutan sonokeling, dan hutan rasamala) (Jawa Butuh Hutan 300
Ribu Ha. http://perumperhutani.com/2012/07/jawa-butuh-hutan-300-
ribu-ha/, diunduh tanggal 2 November 2013 pukul 18.56). Adapun
Pulau Bali dengan luas 5.632,86 km? dan dihuni oleh sekitar 3,8 juta
jiwa penduduk, luas hutannya hanya tinggal 1.272,71 km2 atau 22,59
% dari keseluruhan Pulau Bali. Berkurangnya areal hutan antara lain
disebabkan oleh perambahan kawasan hutan oleh kelompok
masyarakat yang tinggal di dekat hutan, penggunaan kawasan hutan
untuk kepentingan pembangunan di luar sektor kehutanan, dan aktivitas
penebangan liar (Hutan Bali di Ambang Punah, http://astacala.org/
wp/2006/07/hutan-bali-di-ambang-punah/,  diunduh  tanggal 18
November 2013 pukul 15.38).

Sebagian dari hutan-hutan tersebut, terutama hutan lindung, secara
topografis memang terletak di wilayah-wilayah yang sulit dijangkau
oleh manusia dan relatif tidak layak digunakan untuk tempat tinggal,
seperti lereng dan puncak gunung, tebing, dan rawa-rawa. Adapun di
wilayah-wilayah dataran yang landai dan subur nyaris tidak ada hutan
yang tersisa. Semuanya digunakan untuk lahan pertanian, perkebunan,
permukiman penduduk, atau infrastuktur bagi aktivitas manusia.

Meskipun demikian, Pulau Jawa dan Bali ternyata masih memiliki
hutan-hutan alami di wilayah dataran. Hutan-hutan tersebut tidak
terlalu luas dan wilayahnya “dikepung” areal pertanian, perkebunan,
ataupun permukiman. Meskipun demikian, “hutan-hutan kecil” tersebut
masih dilestarikan oleh masyarakatnya hingga kini. Beberapa di antara
hutan-hutan kecil tersebut, antara lain: Hutan Karangkamulyan di
Ciamis, Jawa Barat; Alas Ketangga di Ngawi, Jawa Timur; dan Hutan
Sangeh di Badung, Bali. Masyarakat yang tinggal di sekitar hutan-
hutan kecil tersebut juga mewakili tiga etnis yang berbeda, yakni
Sunda, Jawa, dan Bali. Tulisan ini mengangkat bagaimana masyarakat
dari etnis-etnis yang berbeda tersebut memandang dan memperlakukan
hutan di sekitar tempat tinggalnya.
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Hutan-hutan Kecil yang Lestari
1. Hutan Karangkamulyan

Hutan Karangkamulyan terletak di Desa Karangkamulyan, Kecamatan
Cijeungjing, Kabupaten Ciamis, Provinsi Jawa Barat. Masyarakat yang
tinggal di sekitar hutan kecil dengan luas hanya sekitar 25,5 ha ini
sebagian besar adalah etnis Sunda. Lokasi hutan ini berjarak sekitar 17
km di sebelah timur dari Kota Ciamis. Areal hutan kecil ini sebelah
utara dibatasi dengan jalan raya Ciamis-Banjar, yang sekaligus jalan
provinsi yang menghubungkan antara beberapa kota besar, seperti
Yogyakarta dan Bandung, sebelah timur dengan Sungai Cimuntur,
sebelah selatan dengan Sungai Citanduy, dan sebelah barat berupa rest
area dan permukiman penduduk (Situs  Karangkamulyan,
http://mww.disparbud.jabarprov. go.id/wisata/dest-det.php? Id=
126&lang=id, diunduh tanggal 19 November 2013 pukul 9.30).

T e a r e i
ey s, S HT e o P

Gambar: Gerbang Hutan Karangkamul

Hutan Karangkamulyan memiliki banyak situs di dalamnya, yang
diperkirakan merupakan peninggalan Kerajaan Galuh, salah satu
kerajaan di Jawa Barat yang masih bercorak Hindu-Buddha. Kata
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Karangkamulyan sendiri berarti “tempat yang dimuliakan™ (Penelitian
Sejarah. http://gajahtoke.blogspot.com/2013/05/penelitian-sejarah.
html, diunduh tanggal 19 November 2013 pukul 10.00). Adapun situs-
situs yang terdapat di dalam hutan ini, antara lain:

(a) Pangcalikan

Situs Pangcalikan merupakan situs susunan batu yang terdiri dari
tiga halaman. Masing-masing halaman dibatasi dengan susunan
batu pagar dengan ketinggian sekitar 1 meter dan lebar 0,35 meter.
Ketiga halaman ini mempunyai arah orientasi utara-selatan.
Halaman pertama terletak di sebelah selatan, halaman kedua di
tengah, dan halaman ketiga di utara. Pada halaman ketiga terdapat
artefak berupa batu putih tufaan berukuran 92 cm x 92 cm, dengan
tinggi keseluruhan 48 cm. Batu inilah yang oleh masyarakat
disebut dengan batu Pangcalikan. Menurut para ahli purbakala,
batu ini merupakan batu yoni yang banyak digunakan untuk altar
pemujaan pada masa Hindu-Buddha. Saat ini batu putih tersebut
dilindungi dengan bangunan cungkup tanpa dinding agar tidak
rusak terkena panas sinar matahari dan hujan.

(b) Sang Hyang Bedil

(©)

Situs Sang Hyang Bedil adalah bangunan susunan batu berdenah
segi empat. Di tengah susunan batu tersebut terdapat dua batu
panjang dalam keadaan patah. Sebuah batu dalam posisi tegak dan
batu lainnya lagi dalam posisi roboh. Batu yang roboh inilah yang
disebut dengan Sang Hyang Bedil karena bentuknya mirip bedil
atau senapan.

Panyabungan Ayam

Situs Panyabungan Ayam merupakan lahan yang berbentuk
lingkaran dan di tengah-tengahnya terdapat pohon bungur. Karena
berbentuk lingkaran, maka disebut Panyabungan Ayam, yang
berarti tempat penyabungan ayam. Masyarakat menganggap bahwa
tempat ini pernah digunakan untuk menyabung ayam antara ayam
milik Ciung Wanara dan milik Raja Galuh.

(d) Lambang Peribadatan
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Batu Lambang Peribadatan adalah susunan batu berbentuk bujur
sangkar. Di tengah halaman tersebut terdapat batu berdiri
berbentuk segi empat panjang yang dikelilingi dengan susunan batu
bulat. Diperkirakan batu ini merupakan bagian dari fragmen candi
karena terdapat pahatan hiasan yang sederhana.

Cikahuripan

Cikahuripan merupakan tempat pertemuan dua sungai kecil, yaitu
Sungai Citeguh dan Cirahayu. Di tempat pertemuan kedua sungai
tersebut terdapat sebuah sumur dan pemandian yang merupakan
bangunan baru. Air yang keluar dari pemandian ini dipercaya
sebagai air kehidupan. Sumur tersebut juga tidak pernah kering
sepanjang tahun.

Panyandaran

Situs Panyandaran merupakan susunan batu berbentuk persegi
yang menyerupai tembok batu. Di tengah struktur batu terdapat
sebuah batu berdiri dan batu datar berbentuk segitiga yang
dikelilingi batu-batu kecil. Menurut cerita masyarakat, di tempat ini
Dewi Naganingrum melahirkan bayi Ciung Wanara, yang
kemudian dihanyutkan ke Sungai Citanduy. Setelah melahirkan,
Dewi Naganingrum bersandar di tempat ini selama empat puluh
hari untuk memulihkan kesehatannya setelah melahirkan.

Makam Sri Bhagawat Pohaci

Di depat Situs Panyandaan terdapat tiga buah batu berdiri yang
salah satunya dalam posisi contong. Di sekitar batu-batu tersebut
terdapat sebaran batu-batu bulat. Situs ini dipercaya masyarakat
sebagai makam Sri Bhagawat Pohaci.

Pamangkonan

Situs Pamangkonan berupa susunan batu berbentuk persegi. Di
tengah-tengah susunan batu tersebut terdapat batu-batu bulat yang
mengelilingi salah satu batu tersebut. Batu ini juga disebut Sang
Hyang Inditinditan karena dahulu ditemukan di Sungai Citandui.

Makam Adipati Panaekan
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Makam Adipati Panaekan merupakan makam seorang tokoh yang
dipercaya menurunkan bupati pertama Ciamis. Makam ini berupa
tatanan batu bersusun melingkar dan terdapat makam di tengahnya.

(j) Paritdan Benteng
Di kompleks Karangkamulyan terdapat parit kuno yang membujur
utara-selatan, menghubungkan antara Sungai Citanduy dan Sungai
Cimuntur. Lebar parit bervariasi antara 0,5 m hingga 1,5 m. Pada
sisi dalam parit terdapat gundukan tanah membentuk benteng
dengan tinggi sekitar 2 m dan lebar bervariasi antara 3 m hingga 4
m.

Situs-situs yang terdapat di dalam Hutan Karangkamulyan tersebut
tidak ada yang memuat angka tahun. Namun berdasarkan temuan
pecahan keramik asing yang terdapat di sekitar situs, diperkirakan
berasal dari abad ke-10 s.d. 17 (Situs Karangkamulyan,
http://www.disparbud.Jabarprov.go.id/wisata/dest-det.php?id=  126&
lang=id, diunduh tanggal 19 November 2013 pukul 9.30).

Situs-situs di Hutan Karangkamulyan juga dihubungkan dengan
legenda Ciung Wanara. Dalam legenda itu dikisahkan bahwa Raja
Galuh yang bernama Prabu Adimulya Permanadikusuma berkehendak
untuk mundur dari pemerintahan dan menjadi pertapa. Untuk itu tahta
kerajaan diserahkan kepada Prabu Bondan Sarati. Prabu Adimulya
Permanadikusuma pun kemudian menjadi pertapa dengan gelar Pandita
Ajar Sukaresi.

Setelah ditinggal bertapa oleh Pandita Ajar Sukaresi, Prabu Bondan
Sarati ternyata memerintah dengan sewenang-wenang, sehingga rakyat
sangat menderita. Prabu Bondan Sarati bahkan diam-diam ingin
melenyapkan Pandita Ajar Sukaresi. Sementara itu di pertapaan Pandita
Ajar Sukaresi akhirnya dikenal sebagai pertapa yang terkenal
kesaktiannya. Hal ini menambah rasa ketidaksenangan Prabu Bondan
Sarati. Kemudian dengan dalih ingin mengetahui kesaktian Pandita
Ajar Sukaresi, Prabu Bondan Sarati mengajak istrinya, Dewi
Naganingrum, dan meminta sang pandita untuk menebak isi
kandungannya. Padahal Dewi Naganingrum sebenarnya tidak sedang
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mengandung. Pandita Ajar Sukaresi tahu bahwa Dewi Naganingrum
tidak mengandung, namun ia mengatakan bahwa sang dewi
mengandung bayi laki-laki yang kelak akan menyaingi Prabu Bondan
Sarati. Mendengar jawaban itu, Prabu Bondan Sarati gusar dan
memerintahkan prajuritnya untuk membunuh sang pandita. Namun
para prajurit tersebut tidak berhasil membunuh Pandita Ajar Sukaresi.

Tidak lama kemudian Dewi Naganingrum benar-benar mengandung.
Prabu Bondan Sarati pun semakin ketakutan dengan ramalan Pandita
Ajar Sukaresi. Agar ramalan itu tidak terwujud, Dewi Naganingrum
dibuang ke hutan dengan ditemani abdinya yang bernama Paman
Lengser. Raja berpesan, jika Dewi Naganingrum benar-benar
melahirkan bayi laki-laki, maka bayi itu harus dibunuh. Ketika tiba
saatnya, ternyata Dewi Naganingrum benar-benar melahirkan bayi laki-
laki. Namun Paman Lengser tidak tega untuk membunuhnya. Bayi itu
kemudian dimasukkan ke dalam peti dengan dibekali telur dan keris,
kemudian dihanyutkan ke Sungai Citanduy. Untuk bukti kepada raja
bahwa bayi itu telah dibunuh, Paman Lengser membunuh seekor anak
anjing dan darahnya diperlihatkan kepada raja.

Bayi yang dihanyutkan tersebut kemudian ditemukan dan diasuh oleh
seorang nelayan bernama Aki Balangantrang. Telur ayam yang
menyertainya juga dirawat hingga menetas dan tumbuh menjadi ayam
jantan. Adapun bayi yang diasuh Aki Balangantrang tumbuh menjadi
anak yang sehat. Suatu hari sang anak diajak ke hutan untuk belajar
berburu. Di hutan ia menjumpai burung ciung dan wanara (kera). Anak
asuh Aki Balangantrang sangat terkesan dan meminta supaya dirinya
diberi nama Ciung Wanara.

Ciung Wanara tumbuh menjadi pemuda yang cerdas dan tangkas. Pada
suatu ketika di Kerajaan Galuh sedang marak perjudian sabung ayam.
Ayam jantan yang ketika masih berwujud telur menyertai bayi Ciung
Wanara juga tumbuh menjadi ayam aduan yang tangguh, sehingga
senantiasa menang dalam sabung ayam. Kecerdasan Ciung Wanara dan
ketangguhan ayam jantannya tersebut akhirnya terdengar oleh Prabu
Bondan Sarati. Sang raja gusar dan ingin membunuh Ciung Wanara
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dengan siasat mengadakan sayembara sabung ayam. Dalam siasatnya,
ketika berlangsung sabung ayam, Ciung Wanara dibunuh. Dalam
sayembara tersebut, Prabu Bondan Sarati menjanjikan bila bisa
mengalahkan ayam aduan sang raja, maka akan diberi separuh wilayah
Kerajaan Galuh. Mendengar sayembara tersebut, Ciung Wanara segera
datang ke ibukota Kerajaan Galuh untuk mengikuti sayembara. Selama
sabung ayam antara ayam milik Ciung Wanara dan ayam milik sang
prabu berlangsung, Ciung Wanara selalu waspada, sehingga terhindar
dari usaha pembunuhan. Dan akhirnya ayam Ciung Wanara pun
berhasil mengalahkan ayam sang raja. Namun atas kekalahan tersebut,
Prabu Bondan Sarati ingkar janji untuk memberikan separuh wilayah
Kerajaannya. la bahkan memerintahkan rakyat untuk menyiapkan
kerangkeng untuk memenjarakan Ciung Wanara. Ketika kerangkeng
sudah siap, Prabu Bondan Sarati memeriksa kekuatannya. Namun
ketika sedang memeriksa di dalam kerangkeng, tiba-tiba Ciung Wanara
bertindak cepat menutup kerangkeng. Prabu Bondan Sarati pun
terperangkap di dalam kerangkengnya sendiri. Melihat peristiwa itu,
rakyat Galuh bersuka cita, karena kesengsaraan mereka selama ini
akirnya berakhir. Mereka pun kemudian mengangkat Ciung Wanara
menjadi raja di Galuh (Situs Karangkamulyan, http://www.disparbud.
Jabarprov.go.id/wisata/dest-det.php?id=126&lang=id, diunduh tanggal
19 November 2013 pukul 9.30).

2. Alas Ketangga

Alas’ Ketangga atau Hutan Ketangga terletak di Desa Babadan,
Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi, Provinsi Jawa Timur. Hutan
seluas 48,46 ha ini terletak sekitar 12 km ke arah barat daya dari Kota
Ngawi. Masyarakat yang tinggal di sekitar hutan ini sebagian besar
adalah etnis Jawa. Mereka sangat mempercayai bahwa hutan ini

'Kata alas (Bhs. Jawa) berarti hutan. Penggunaan kata alas pada hutan-
hutan di lingkungan budaya etnis Jawa justru lebih populer daripada kata
“hutan”, sehingga lazim kita temui, penamaan hutan, misalnya “Alas Roban,
Alas Purwa, Alas Caruban, dan lain-lain” daripada “Hutan Roban, Hutan
Purwa, atau Hutan Caruban”.
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merupakan salah satu dari hutan paling angker di Pulau Jawa karena
terdapat kerajaan makhluk halus di dalamnya. Hutan ini sering
dianggap sebagai “suami-istri” dengan Alas Purwa di Banyuwangi,
ujung timur Pulau Jawa. Dalam hal ini Alas Purwa dianggap sebagai
“suami”, sedangkan Alas Ketangga dianggap sebagai “istri” (Umi
Rosyidah. Sepotong Cerita dari Alas Ketonggo. http://ngawikita.
wordpress.com/2012/12/12/sepotong-cerita-dari-alas-ketonggo/,
diunduh tanggal 9 Oktober 2013 pukul 1.05).

Gambar: Hutan Alas Ketonggo

Di dalam kawasan Alas Ketangga terdapat beberapa tempat pertapaan
atau petilasan, yakni Palenggahan Agung Srigati, Punden Watu
Dhakon, Punden Tugu Mas, Umbul Jambe, Punden Siti Hinggil, Kali
Tempur Sedalem, Sendang Drajat, Sendang Panguripan, Sendang
Mintowiji, Kori Gapit, dan Pesanggrahan Soekarno. Beberapa di
antaranya, yang sering dikunjungi peziarah, yaitu:

(a) Palenggahan Agung Srigati
Palenggahan Agung Srigati adalah sebuah pertapaan peninggalan
tokoh bernama Eyang Srigati. Eyang Srigati adalah seorang tokoh
dari India yang datang ke tanah Jawa dan menurunkan kerajaan-
kerajaan besar di Indonesia, seperti: Pajajaran, Majapahit, Mataram

34 | Kearifan Lokal dan Lingkungan


http://ngawikita.wordpress.com/2012/12/12/sepotong-cerita-dari-alas-ketonggo/ejtcom_ketonggo1/#main
http://ngawikita.wordpress.com/2012/12/12/sepotong-cerita-dari-alas-ketonggo/ejtcom_ketonggo1/#main�

(b)
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Kuno, dan lain-lain. Bangunan palenggahan? ini berupa rumah
kecil berukuran 4 x 3 meter. Palenggahan Agung Srigati banyak
dikunjungi para peziarah, baik dari daerah sekitarnya maupun dari
berbagai kota di Jawa, seperti Yogyakarta, Surakarta, Semarang,
Surabaya, Kediri, Malang, dan lain-lain. Peziarah datang terutama
pada hari Jumat Pon, Jumat Legi, dan bulan Suro. Setiap tahun juga
diselenggarakan upacara tradisional yang disebut dengan Ganti
Langse. Mereka berdoa dan bertapa untuk meminta berkah, baik
berkah karier, jabatan, keselamatan, kesehatan, maupun jodoh.

Di palenggahan ini juga terdapat petilasan Prabu Brawijaya V,
yang dipercayai masyarakat sebagai raja terakhir Kerajaan
Majapahit. Konon dahulu Prabu Brawijaya VV melarikan diri dari
Kerajaan Majapahit karena diserbu oleh tentara Kesultanan Demak
yang dipimpin oleh Raden Patah, kemudian beristrirahat di Alas
Ketonggo ini. Di hutan ini Prabu Brawijaya V melepas semua
tanda kebesaran kerajaan, seperti jubah, mahkota raja, dan semua
benda pusaka kerajaan lainnya sebelum melanjutkan perjalanan
ritualnya ke puncak Gunung Lawu, yang berada di sebelah barat
daya hutan tersebut. Sebagian peziarah yang datang ke tempat ini
karena ingin napak tilas mengenang perjalanan Prabu Brawijaya V
dari Kerajaan Majapahit ke Gunung Lawu.

Kali Tempur Sedalem

Kali Tempur Sedalem adalah sebuah sendang yang juga
merupakan tempat pertemuan dua sungai. Di tempat ini banyak
orang yang memanjatkan doa di sebuah tugu yang terletak di
dekatnya.

Pesanggrahan Soekarno

Pesanggrahan ini disebut dengan Pesanggrahan Soekarno karena
konon Soekarno sebelum menjadi Presiden RI, pernah bertapa di
tempat ini. Dibandingkan dengan Pesanggrahan/ Palenggahan
Agung Srigati, Pesanggrahan Soekarno ini tampak lebih sederhana,

*Palenggahan (Bhs Jawa) berarti tempat duduk
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yaitu sebuah bangunan bilik kecil beratap asbes dan ditopang
dengan lima tonggak, tanpa ada dinding yang mengelilinginya.

Alas Ketangga juga mempunyai banyak kisah unik yang sering
dikaitkan dengan perubahan situasi politik nasional. Misalnya, pada
saat Presiden Soeharto akan lengser pada tanggal 21 Mei 1998, sebuah
pohon jati di Alas Ketangga tiba-tiba mengering dan mati. Kisah
lainnya, beberapa hari sebelum Ibu Tien Soeharto meninggal dunia,
dahan sebuah pohon besar di dalam hutan tiba-tiba patah dan jatuh ke
tanah. Padahal ketika itu tidak ada hujan ataupun angin kencang.
Demikian juga halnya dengan peristiwa sebelum pelantikan Megawati
Soekarnoputri sebagai Presiden RI pada tanggal 23 Juli 2001. Ketika
itu beberapa hari sebelum pelantikan, terdapat cahaya berwarna biru
dan putih di atas Kali Tempur Sedalem (Umi Rosyidah. Sepotong
Cerita dari Alas Ketonggo. http://ngawikita.wordpress.com/2012/
12/12/ sepotong-cerita-dari-alas-ketonggo/, diunduh tanggal 9 Oktober
2013 pukul 1.05).

3. Hutan Sangeh

Hutan Sangeh terletak di Desa Sangeh, Kecamatan Abiansemal,
Kabupaten Badung, Provinsi Bali. Luas hutan ini hanya sekitar 10 ha
dan jenis tanaman di dalamnya36hampir homogen, yaitu didominasi
pohon Pala (Dipterocarpus trinervis). Masyarakat di sekitar hutan
sebagian besar adalah dari etnis Bali. Hutan kecil ini terletak sekitar 20
km di sebelah utara Kota Denpasar, ibukota Provinsi Bali. Hutan ini
tampaknya dimanfaatkan sebagai taman dari Kerajaan Mengwi
(Sejarah Hutan Sangeh di Bali. http://sejarahdinusantara.Blogspot.
com/2012/06/sejarah-hutan-sangeh-di-bali.html, diunduh tanggal 8
Oktober 2013 pukul 22.34).

Di hutan kecil ini terdapat ratusan monyet ekor panjang (Macaca
fascicularis) 